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SUMMARY

Alfita Rani, Diversity of phytophagous species in organic paddy (Oryza sativa
L.) plantation 1in North Talang Ubi, Penukal Abab Lematang Ilir, South Sumatera
(Supervised by Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si)

Paddy 1s a rice-producing commodity that 1s the staple tood of the
Indonesian people. Paddy 1s also a strategic commodity that receives priority
handling 1n Indonesia’'s development. This type of research 1s quantitative
descriptive research. The research was conducted in August 2024 1n organic
paddy fields in Talang Ubi Utara Village, Penukal Abab Lematang Ilir Regency,
South Sumatra. The number of species obtained was 478 of 17 phytophagous
species. The results showed that the highest diversity index in the vegetative
phase was found 1n week 6 with a value (H') ot 1.795. The value shows that
1<H'<3 medium diversity data. The dominance index of vegetative phase species
was found in the 5th week observation which amounted to 0.304. The dominance
index value D 0-0.5 1s low. The species evenness index in the vegetative phase
was highest 1n the 4th week observation, which amounted to 0.961. The value of
E>0.5 1s high, 1in the generative phase 1s found in week 8 with a value (H') of
2.079. This shows that 1 < H'< 3 medium diversity data. The dominance index of
the vegetative phase species 1s found 1n the 11th week of observation, which 1s
0.364. The dominance index value D 0-0.5 1s low. The species evenness index in
the highest vegetative phase was found in the 10th week observation, which
amounted to 0.935. The value of E>0.5 1s a high level of evenness of species. It
can be concluded that the highest diversity occurred in week 8, the dominance

index value 1n week 11 and the evenness index 1n week 4.
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RINGKASAN

Alfita Rani. Keanekaragaman spesies fitofag pada pertanaman padi organik
(Oriza sativa L.) di Kelurahan Talang Ubi Utara, Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Dr. Ir. Chandra Irsan, M,Si)
Padi merupakan komoditas penghasil beras yang menjadi makanan pokok
masyarakat Indonesia. Padi juga merupakan komoditas strategis yang mendapat
prioritas penanganan dalam pembangunan Indonesia. Jenis penelitian 1n1 adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024
pada pertanaman padi organik di Kelurahan Talang Ubi1 Utara, Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir, Sumatera Selatan. Jumlah spesies yang diperoleh sebanyak
478 dar1 17 spesies fitofag. Hasil penelittan menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman tertinggi pada fase vegetatit terdapat pada minggu ke-6 dengan
nila1 (H') sebesar 1,795. Nilai menunjukkan bahwa 1<H'<3 data keanekaragaman
sedang. Indeks dominansi spesies fase vegetatif ditemukan pada pengamatan
minggu ke-5 yaitu sebesar 0,304. Nilai indeks dominansi D 0-0,5 adalah rendah.
Indeks kemerataan jenis pada fase vegetatit tertinggi terdapat pada pengamatan
minggu ke-4 yaitu sebesar 0,961. Nilan E>0,5 tergolong tinggi, pada fase
generatit terdapat pada minggu ke-8 dengan nilan (H) 2,079. Hal 1
menunjukkan bahwa 1< H'< 3 data keanekaragaman sedang. Indeks dominansi
spesies fase vegetatif terdapat pada pengamatan minggu ke-11 yaitu sebesar
0,364. Nila1 indeks dominansi D 0-0,5 adalah rendah. Indeks kemerataan jenis
pada fase vegetatif tertinggi terdapat pada pengamatan minggu ke-10 yaitu
sebesar 0,935. Nilan E>0,5 merupakan tingkat kemerataan jenis yang tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman tertinggi terjadi pada minggu ke-8,

nilai indeks dominansi pada minggu ke-11 dan indeks kemerataan pada minggu

ke-4.

Kata kunci : Padi1 organik, fitofag, kenanekaragaman, dominansi, kemerataan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian berperan penting dalam menunjang perekonomian
Indonesia.  Pembangunan sektor pertanian berkaitan erat dengan upaya
meningkatan pendapatan penduduk di pedesaan. Tujuan utama pembangunan
sektor pertanian i1alah meningkatkan produksi pertanian dan pendapatan petani
(Mambang et al., 2022). Subsektor pertanian yang penting dalam menghasilkan
bahan pangan 1alah tanaman padi (Oryza sativa L.). Tanaman padi mendominasi
penggunaan lahan pertanian di Indonesia, hampir 80-90% lahan pertanian
digunakan untuk budidaya padi baik padi sawah maupun padi ladang (Timikasari
et al., 2022). Padi merupakan komoditi yang menghasilkan beras yang menjadi
makanan pokok masyarakat Indonesia. Padi juga menjadi komoditi strategis yang
mendapat prioritas penanganan dalam pembangunan Indonesia (Saragi et al.,
2022). Konsumsi beras di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 74,784 kg/
Kapita/ tahun dengan jumlah 281.603,8 juta jiwa, jadi konsumsi beras nasional
pada tahun 2024 mencapai 21.059.458,58 juta ton BPS (2024).

Indonesia belum mampu memenuhi permintaan kebutuhan beras dalam
negerl, terlihat dar1 kenaikan harga beras domestik, serta tingginya angka volume
impor beras, untuk memenuhi kebutuhan beras yang terus meningkat setiap tahun
nya maka produksi padi perlu ditingkatkan (Marwanti et al., 2023). Indonesia
terus berupaya untuk meningkatkan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan
beras penduduknya. Usaha in1 mengalami kendala berupa serangan hama dan
penyakit. Indonesia yang memiliki iklim tropis menyebabkan tanaman padi
rentan terhadap berbagai serangan hama dan penyakit (Hadi et al., 2013).
Serangan hama dan penyakit pada tanaman padi, baik secara langsung maupun

tidak langsung dapat mengakibatkan penurunan produksi secara signifikan.

Viil



Hama-hama yang sering menyerang tanaman padi sawah antra lain penggerek
batang padi  (Scrircophaga innotata), hama  wereng coklat dan
hyau (Nilaparvat elugens dan Nepotetik apicalis), walang sangit (Leptoconixa
acuta) dan hama lembing hijau (Nezaravinidula) (Manueke et al., 2018). Upaya
yang sering digunakan untuk mengatasi masalah hama dan penyakit pada padi
yaitu menggunakan pestisida. Namun penggunaan pestisida mempengaruhi
resistensi mikroorganisme terhadap pestisida. Disamping itu pestisida juga
menimbulkan residu pada lahan pertanian (Anhar et al., 2011).

Penerapan sistem pertanaman padi organik merupakan solusi yang dapat
dipilih untuk mengatasi dampak negatif penggunaan bahan kimia sintetik dalam
sistem pertanian konvensional (Purnomo & Parawangsa, 2023). Dimana teknik
budidaya pertanaman padi organik mengutamakan menejemen pengolahan tanah,
tanaman, air, pemeliharaan, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit. Hal
in1 dilakukan untuk menjaga ekosistem dan menghasilkan produk yang ramah
lingkungan (Permatasari et al., 2018). Badan dunia yang mengatur regulasi
produk organik yang berpusat di Eropa yaitu International Federation Organic
Association (IFOAM). IFOAM mendetinisikan pertanian organik sebagai suatu
proses produksi makanan dan serat yang dilakukan dengan cara-cara yang dapat
diterima secara sosial, menguntungkan secara ekonomi, dan berkelanjutan secara
agro-ekosistem. D1 dalam SNI 6729: 2013, sistem pertanian organik melarang
menggunakan pupuk dan pestisida sintetik dalam budidaya tanaman pangan dan
perkebunan (Herlinda., 2020).

Upaya pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dengan
menerapkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT) dapat di lakukan dengan
beberapa cara. Penanaman varietas unggul pernah menjadi primadona dalam
penekanan hama tertapi tidak bertahan lama karena fenomena munculnya hama
biotipe baru juga relatit cepat sehingga mematahkan ketahanan varietas-varietas
tersebut (Ilm1 et al., 2016). Pengendalian hama secara hayati dengan
memantfaatan musuh alami seperti parasitoid, predator dan patogen (Jamur,
bakteri, virus, rekitzia), nematoda dan jasad renik sebagai agens hayati dapat
dijjadikan alternatif untuk mengendalikan ataupun menurunkan jumlah populasi

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang ada di lahan padi organik

Universitas Sriwyaya



(Kartohardjono., 2011). Pengendalian hayati dengan menggunakan musuh alami
memiliki beberapa keuntungan, yaitu mencegah pencemaran lingkungan oleh
bahan kimia dar1 insektisida serta bersifat permanen, efisien, berkelanjutan, tidak
menggangu dan merusak keanekaragaman hayati, dan kompatibel dengan cara
pengendaliannya (Wardana & Erdiansyah, 2017).

Untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian Khususnya padi, para
petani Indonesia kin1 mulail beralih dari budidaya padi konvensional ke budidaya
padi organik yang dinilai lebih ramah lingkungan. Salah satunya adalah para
petani Desa Rejosar1 yang beralih dar1 budidaya padi konvensional ke budidaya
padi organik. Saat budidaya padi organik, serangan hama dapat mempengaruhi
pertubuhan dan produktivitas padi. Hal in1 mengacu pada pertanian organik yang
mengendalikan hama secara komprehesit dengan menggunkan musuh alami untuk
mengurangl jumlah hama tanpa menggunakan pestisida kimia sintetis. Makan
perlu mengetahui jenis-jenis serangga fitofag yang terdapat di pertanaman padi
organik. Dilakukan Penelitian secara langsung melalulr observasi dan
pengumpulan serangga fitofag di pertanaman padi organik. Indeks
keanekaragaman penting untuk diketahui untuk melihat keanekaragan serangga

fitofag yang yang berada di pertanaman padi organik.

1.2.  Rumusan Masalah

1. Apakah penanaman padi organik dapat mempengaruhi keanekaragamn
spesies fitotag

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman spesies fitofag yang ditemukan
pada pertanaman padi organik

1.3. Tujuan

1. Untuk mengetahur keanekaragaman spesies serangga fitofag dan
penyerbuk pada pertanaman padi organik Kelurahan Talang Ub1 Utara,
Kabupaten Panungkal Abab LLematang Ilir, Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman, kemerataan dan
dominansi spesies serangga fitotag dan penyerbuk pada pertanaman padi
organik.

1.4. Manfaat

Universitas Sriwyaya



Melalu1 penelitian 1n1 diharapkan diperoleh informasi tentang serangga
fitofag dan penyerbuk yang ditemukan pada pertanaman padi organik di
Kelurahan Talang Ubi Utara, Kabupaten Panungkal Abab Lematang Ilir,

Sumatrea selatan.

Diperoleh 1nformasi mengenair nilai indeks Kkeanekaragaman spesies,
dominansi spesies, dan kemerataan spesies pada pertanaman padi organik
di Kelurahan Talang Ub1 Utara, Kabupaten Panungkal Abab LLematang Ilir

Pali, Sumatera Selatan
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